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ABSTRAK

PT Varia Usaha Beton, Plant Beton Siap Pakai Gresik merupakan salah satu unit
usaha dari beberapa unit usaha yang lain. Penelitian ini ditujukan untuk melakukan
evaluasi pengukuran kinerja terhadap penerapan metode EOQ dengan menggunakan
metode Balancd Scorecard(BSC) dimana PT Varia Usaha Beton bermaksud menerapkan
hasil perencanaan pengendalian persediaan yang sudah dilakukan sebelumnya dengan
diukur kinerjanya melalui BSC. Metode yang dilakukan adalah dengan wawancara
terhadap karyawan yang sesuai dengan bidangnya serta mengumpulkan dokumen-
dokumen yang diperlukan, dari data tersebut dilakukan evaluasi pengukuran kinerja
untuk mengukur tingkat keberhasilannya. Dari hasil penelitian didapat kesimpulan bahwa
hasil penerapan metode EOQ kurang bisa diterapkan pada pengendalian persediaan bahan
baku pasir dan batu pecah karena terjadi kekurangan barang atau back order, sedangkan
pada bahan baku semen bisa diterapkan karena tidak kekurangan barang atau back order
serta hasil evaluasi pengukuran kinerja tidak bisa mencapai nilai sempurna sesuai dengan
bobotnya, karena target tercapainya stok minimal tidak mencapai 100%.

Kata kunci : evaluasi pengukuran kinerja, penerapan EOQ dan balanced scorecard

ABSTRACT

PT Varia Usaha Beton, Ready Mix Concrete Plant Gresik is one of the business
units of several other business units. This research is intended to evaluate the application
of performance measurement on EOQ method using Balancd Scorecard (BSC) where PT
Varia Usaha Beton intends to apply the results of the inventory control planning has been
done before with a measured performance through the BSC. The method is by
interviewing employees in accordance with their field and collect the necessary
documents, evaluation of these data to measure the performance measurement success
rate. The results is the conclusion that the results of applying the EOQ method is less
applicable to raw material inventory control research is intended fine agrgates and
coarse agregatse because of a stock out or back order, while the cement can be applied
for no stock out or back order and the evaluation results of performance measurement is
not can achieve a perfect score in accordance with the weight, because the target of
achieving a minimum stock does not reach 100%.

Keywords : performance measurement evaluation, EOQ implementation and balanced
scorecard

PENDAHULUAN

Metode EOQ merupakan salah
satu metode pengendalian persediaan
yang  dipakai oleh  kebanyakan
perusahaan, metode ini diperlukan agar
perusahaan dapat menentukan kebijakan
penyediaan bahan dasar dengan tepat,

dalam arti tidak mengganggu proses
produksi dan disamping itu biaya yang
ditanggung tidak terlalu tinggi.

Setelah melalui suatu proses
perencanaan yang panjang, metode EOQ
ini akan memberikan hasil perhitungan
yang meliputi jaminan ketersediaan dan
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kelancaran barang pada saat yang tepat,
tempat yang tepat, jumlah yang tepat,
harga yang murah maupun kemampuan
pengendalian persediaan untuk
memberikan  tingkat laba  yang
diinginkan oleh perusahaan.

Hasil perencaan merupakan data
dari penelitian sebelumnya (analisa data
selama tiga tahun terakhir, yaitu 2009,
2010 dan 2011) yang dilakukan oleh
Safa’at yang berjudul “Pengendalian
Persediaan Bahan Baku Dengan Metode
EOQ (Economic Order Quantity) Untuk
Menentukan Jumlah Purchase Order
(PO) Pada PT Varia Usaha Beton, Plant
Beton Siap Pakai Gresik”, yang akan
diterapkan pada pelaksanaan
pengendalian persediaan di tahun 2012
di perusahaan yang sama.

PT Varia Usaha Beton
merupakan salah satu perusahaan beton
berskala nasional dimana salah satu
kegiatannya adalah memproduksi beton
siap pakai (readymix concrete) dengan
bahan baku utama dalam proses
produksi adalah semen, pasir dan batu
pecah. Untuk memenuhi kebutuhan
bahan baku utamanya, PT Varia Usaha
Beton melakukan pembelian secara
periodik dan dikirim secara terus
menerus sesuai kebutuhan produksi.
Pada periode-periode tertentu terutama
pada triwulan terakhir setiap tahunnya
PT Varia Usaha Beton mengalami
keterlambatan bahkan kehabisan bahan
baku utamanya karena tingkat fluktuasi
permintaan yang tinggi, sehingga
perusahaan  kehilangan  kesempatan
untuk meningkatkan kinerjanya karena
banyak konsumen yang beralih ke
perusahaan lain yang mempunyai
produk sejenis.

Di masa sekarang ini, banyak
manajer dalam berbagai macam industri
memikirkan cara yang lebih baik dalam
mengukur kinerja perusahaan.
Pengukuran tersebut dapat digunakan
untuk menilai keberhasilan perusahaan.
Model  pengukuran  yang  lama
(tradisional), yaitu pengukuran dengan
melihat hasil kinerja suatu organisasi
yang digambarkan dalam laporan
keuangan, sudah dirasakan tidak dapat

digunakan lagi karena laporan keuangan
sebagai tolok ukur kinerja tidak mampu
lagi menggambarkan titik-titik strategis
perusahaan. Sehingga perlu adanya
penelitian mengenai bagaimana
mengukur kinerja secara menyeluruh,
terintegrasi dan seimbang sesuai dengan
tujuan perusahaan.

Pengukuran kinerja perusahaan
yang  signifikan  dengan  kondisi
persaingan bisnis saat ini dilakukan
dengan metode Balanced Scorecard
(BSC), yang diperkenalkan pertama kali
dalam Harvard Business Review, januari
2002, oleh Robert S. Kaplan dan David
P. Norton.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengendalian Persediaan

Menurut Horngren (1992:321)
Perencanaan kebutuhan bahan adalah
suatu sistem perencanaan yang pertama-
tama berfokus pada jumlah dan pada
saat barang jadi yang diminta yang
kemudian  menentukan  permintaan
turunan untuk bahan baku, komponen
dan sub perakitan pada saat tahapan
produksi terdahulu.

Menurut Supriyono (1999:400)
Pengawasan bahan adalah suatu fungsi
terkoordinasi didalam organisasi yang
terus-menerus  disempurnakan untuk
meletakkan pertanggungjawaban atas
pengelolaan bahan baku dan persediaan
pada umumnya, serta menyelenggarakan
suatu  pengendalian internal yang
menjamin adanya dokumen dasar
pembukuan yang mendukung sahnya
suatu transaksi yang berhubungan
dengan bahan, pengawasan bahan
meliputi  pengawasan  fisik  dan
pengawasan nilai atau rupiah bahan.

Menurut Sofjan Assauri
(2008:248) Pengawasan  persediaan
merupakan  suatu  kegiatan  untuk
menentukan tingkat dan komposisi dari
persediaan, parts bahan baku dan barang
hasil produksi sehingga perusahaan
dapat melindungi kelancaran produksi
dengan efektif dan efisien.

Menurut Herjanto (1999:219)
Pengendalian  persedian  merupakan
serangkaian kebijakan pengendalian
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untuk menentukan tingkat persediaan
yang harus dijaga, kapan pesanan untuk
menambah persediaan harus dilakukan
dan Dberapa besar pesanan harus
diadakan.

Menurut Matz (1994:229)Tujuan
dasar dari pengendalian bahan adalah
kemampuan untuk mengirimkan surat
pesanan pada saat yang tepat pada
pemasok terbaik untuk memperoleh
kuantitas yang tepat pada harga dan
kualitas yang tepat.

Menurut Handoko (1999:359)
Tujuan perusahaan menerapkan
pengendalian perusahaan adalah untuk :
a. mengusahakan agar apa yang telah

direncanakan bisa menjadi kenyataan
b. mengusahakan agar pelaksanaan
pekerjaan sesuai dengan instruksi
yang telah dikeluarkan
c. mengetahui  kelemahan-kelemahan
serta kesulitan-kesulitan yang
dihadapi dalam pelaksanaan rencana

Jadi pengendalian persediaan
dibutuhkan baik dalam jumlah maupun
kuantitas yang sesuai dengan kebutuhan
untuk produksi serta kapan pesanan
dilakukan.

Economic Order Quantity (EOQ)
Menurut Gitosudarmo
(2002:101) EOQ sebenarnya adalah
merupakan  volume atau  jumlah
pembelian yang paling ekonomis untuk
dilaksanakan pada setiap kali pembelian.
Menurut Chase dan Aquilano
(1983:320) Syarat agar pembelian EOQ
dapat dibenarkan :
1. harga pembelian per unit konstan
2. setiap saat  bila  perusahaan
memerlukan bahan baku tersebut
selalu tersedia di pasar
3. jumlah produksi yang menggunakan
bahan baku tersebut stabil yang dapat
diartikan bahwa kebutuhan bahan
baku relative stabil sepanjang tahun
Menurut Ahyari (1990:260) EOQ
adalah merupakan jumlah pembelian
bahan yang dapat mencapai biaya yang
paling minimal. Model EOQ mudah
untuk mudah untuk diterapkan apabila
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asumsi-asumsi dasar dalam EOQ
dipenubhi, yaitu :
1. permintaan akan produk adalah
konstan, seragam dan diketahui
2. harga per unit produk adalah konstan
3. biaya penyimpanan per unit per tahun
adalah konstan
4. biaya pemesanan per pesan adalah
konstan
5. waktu antara pesanan dilakukan dan
barang-barang  diterima  adalah
konstan
6. tidak terjadi kekurangan barang atau
back order
Dalam menerapkan EOQ ada
beberapa biaya yang harus
dipertimbangkan  dalam  penentuan
jumlah pembelian atau keuntungan,
diantaranya :
a. Biaya pemesanan
Biaya pemesanan merupakan
biaya yang akan langsung terkait
dengan kegiatan pemesanan yang
dilakukan perusahaan. Biaya
pemesanan  berfluktuasi  bukan
dengan jumlah yang dipesan, tetapi
dengan frekwensi yang dipesan.
Biaya pesan tidak hanya terdiri dari
biaya yang eksplisit, tetapi juga biaya
kesempatan  (opportunity  cost).
Sebagai misal, waktu yang terbuang
untuk memroses pesanan,
menjalankan administrasi pesanan
dan sebagainya. Contoh biaya
pemesanan  antara  lain  biaya
penerimaan dan pemeriksaan, biaya
telepon, biaya pengiriman, biaya
pembuatan faktur.
b. Biaya penyimpanan
Biaya yang harus ditanggung
perusahaan  sehubungan  dengan
adanya bahan baku yang disimpan
dalam perusahaan. Contoh biaya
penyimpanan antara lain biaya
pemeliharaan dan handling, biaya
asuransi, biaya kerusakan dalam
penyimpanan, biaya kehilangan,
pajak, bunga, biaya sewa gedung dan
biaya fasilitas penyimpanan.
Sehingga dalam menentukan
biaya persediaan ada dua jenis biaya
yang berubah-ubah dan  harus
dipertimbangkan. Pertama berubah-
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ubah sesuai dengan frekwensi
pesanan yaitu biaya pesan. Kedua
biaya yang berubah-ubah sesuai
dengan besar kecilnya persediaan
yaitu biaya penyimpanan.

Safety Stock (Persediaan Pengaman)

Persediaan pengaman dibutuhkan
untuk menentukan besarnya stok yang
dibutuhkan selama waktu tenggang
untuk  memenuhi  kebutuhan atau
permintaan.

Menurut Sofjan Assauri
(2008:263)  Persediaan  penyelamat
adalah persediaan tambahan yang
diadakan  untuk  melindungi  atau
menjaga  kemungkinan  terjadinya
kekurangan bahan (stock out).

Menurut  Ahyari  (1990:199)
Persediaan pengaman adalah merupakan
suatu persediaan yang dicadangkan
sebagai pengaman dari kelangsungan
proses produksi perusahaan.

Untuk menentukan perhitungan
persediaan pengaman, terlebih dahulu
harus dilakukan perhitungan sebagai
berikut :

a. Penggunaan bahan baku rata-rata dan
standar deviasinya
Salah satu dasar untuk
memperkirakan penggunaan bahan
baku selama periode tertentu adalah
rata-rata penggunaan bahan baku
pada masa sebelumnya.
Kebutuhan atas permintaan
langganan tidak dapat diramalkan
dengan tepat karena sifatnya variable
dengan resiko kehabisan.

b. Faktor lead time rata-rata dan standar
deviasinya
Perkiraan  lead  time  dengan
menggunakan rata-rata hitung /ead
time dari beberapa kali pemesanan
sebelumnya.

Untuk menentukan persediaan
pengaman umumnya didasarkan pada
tingkat permintaan pelayanan
(requirement of sevice level).

Menurut  Meyer  (1982:214)
Tingkat pelayanan adalah merupakan
persentase dari interval pemesanan dari
keadaan tanpa persediaan.

Menurut Adam dan  Ebert
(1982:503) Untuk mengukur service
level ada dua cara:

a. Rasio dari pelanggan yang menerima
produk dengan jumlah pelanggan
yang membutuhkan produk tersebut

b. Rasio dan jumlah unit barang yang
disediakan dengan jumlah unit
barang yang diminta

Reorder Point/ROP (Titik Pemesanan

Kembali)

Menurut  Riyanto  (1993:74)
Reorder point adalah saat atau titik
dimana harus diadakan pesanan lagi
sedemikian rupa sehingga kedatangan
atau penerimaan material yang dipesan
itu adalah tepat waktu dimana
persediaan diatas safety stock sama
dengan nol.

Menurut Supriyono (1999:397)
Faktor-faktor =~ yang  mempengaruhi
reorder point antara lain :

a. Waktu yang diperlukan dari saat

pemesanan sampai bahan datang di
perusahaan (lead time).
Lead time ini akan mempengaruhi
besarnya bahan yang dipakai selama
lead time, semakin lama lead time
semakin besar pula jumlah beban
yang diperlukan pemakaian selama
lead time.

b. Tingkat pemakaian bahan rata-rata
per hari atau satuan waktu lainnya.
Besarnya bahan yang diperlukan
selama lead time adalah jumlah hari
lead  time  dikalikan  tingkat
pemakaian bahan rata-rata.

c. Besarnya safety stock (persediaan
pengaman). Persediaan pengaman
merupakan jumlah persediaan bahan
yang minimum harus ada untuk
menjaga kemungkinan keterlambatan
kedatangan bahan yang akan dibeli
agar perusahaan tidak mengalami
stock out atau mengalami gangguan
kelancaran kegiatan produksi karena
habisnya bahan yang umumnya
menimbulkan elemen biayan stock
out. Penjumlahan besarnya
penggunaan bahan baku selama lead
time dengan besarnya safety stock,
maka akan diketahui reorder point.
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Menurut Heizer, Render
(2010:98) Tingkat pemesanan kembali
(Reorder Point/ROP) adalah suatu titik
atau batas dari jumlah persediaan yang
ada pada suatu saat dimana pemesanan
harus diadakan kembali.

Maximum Stock (Persediaan
Maksimum)

Menurut Sofjan Assauri
(2008:76) Persediaan maksimum

merupakan batas jumlah persediaan
yang paling besar yang sebaiknya dapat
diandalkan oleh perusahaan.

Kinerja

Menurut Mulyadi  (2001:337)
Kinerja adalah keberhasilan personil,
tim, atau unit organisasi dalam
mewujudkan sasaran strategik yang
telah ditetapkan sebelumnya dengan
perilaku yang diharapkan.

Menurut  Fauzi  (1995:207)
Kinerja merupakan suatu istilah umum
yang digunakan untuk sebagian atau
seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu
organisasi pada suatu periode, seiring
dengan referensi pada sejumlah standar
seperti biaya-biaya masa lalu atau yang
diproyeksikan, suatu dasar efisiensi,
pertanggungjawaban atau akuntabilitas
manajemen dan semacamnya.

Kinerja perusahaan merupakan
sesuatu yang dihasilkan oleh suatu
perusahaan dalam periode tertentu
dengan mengacu pada standar yang
ditetapkan. Kinerja perusahaan
hendaknya merupakan hasil yang dapat
diukur dan menggambarkan kondisi
empirik suatu perusahaan dari berbagai
ukuran yang disepakati. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa kinerja adalah
kemampuan, usaha, dan kesempatan
personel, tim, atau unit organisasi dalam
melaksanakan tugasnya untuk
mewujudkan sasaran strategik yang
telah ditetapkan.

Sasaran strategik beserta
ukurannya kemudian digunakan untuk
menentukan target yang dijadikan basis
penilaian kinerja.
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Pengukuran Kinerja

Atkinson, et. al. (1995: 57)
menyatakan pengukuran kinerja sebagai
berikut: “Performance measurement is
perhaps the most important,
mostmisunderstood, and most difficult
task in  management  accounting.
Aneffective system of performance
measurement containts
criticalperformance indicator
(performance  measures) that (1)
consider  eachactivity = and  the
organization it self from the customer’s
perspective, (2)evaluate each activity

using customer —validated measure
ofperformance, (3) consider all facets of
activity performance that

affectcustomers  and, therefore, are
comprehensive, and (4) provide feed-
backto help organization members
identity problems and opportunities
forimprovement”.

Pernyataan di atas mengandung makna
bahwa penilaian kinerja sangat penting,
kemungkinan memiliki salah pengertian,
dan merupakan tugas yang paling sulit
dalam akuntansi manajemen. Sistem
penilaian kinerja yang efektif sebaiknya
mengandung beberapa indikator kinerja,
di antaranya yaitu: (1) memperhatikan
setiap  aktivitas  organisasi  dan
menekankan pada perspektif pelanggan,
(2) menilai setiap aktivitas dengan
menggunakan alat ukur kinerja yang
mengesahkan pelanggan, 3)
memperhatikan semua aspek aktivitas
kinerja secara komprehensif yang
mempengaruhi  pelanggan, dan (4)
menyediakan informasi berupa umpan
balik untuk membantu  anggota
organisasi mengenali permasalahan dan
peluang untuk melakukan perbaikan.

Menurut  Stout  (1993:  33)
Pengukuran kinerja merupakan suatu
proses  mencatat dan  mengukur
pencapaian pelaksanaan kegiatan dalam
arah pencapaian misi melalui hasil yang
ditampilkan  berupa produk, jasa,
ataupun suatu proses.

Menurut Tatikonda (1998: 67)
Pengukuran  kinerja  merefleksikan
filosofi dan kultur dari suatu organisasi
serta menggambarkan seberapa baik
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suatu kinerja telah diselesaikan dengan
biaya, waktu, dan kualitas yang optimal.

Oleh karena itu, pengukuran
kinerja adalah tindakan pengukuran
yang dapat dilakukan terhadap aktivitas
dari berbagai rantai nilai yang ada pada
perusahaan. Hasil pengukuran tersebut
kemudian digunakan sebagai umpan
balik yang akan memberikan informasi
tentang pelaksanaan suatu rencana di
mana perusahaan memerlukan
penyesuaian atas aktivitas perencanaan
dan pengendalian tersebut.

Manfaat Pengukuran Kinerja
Menurut Basri dan Rivai (2004:
55) Manfaat penilaian kinerja bagi
semua pihak adalah agar bagi mereka
mengetahui manfaat yang mereka
harapkan, manfaat penilaian kinerja
menurut pihak-pihak yang
berkepentingan dalam penilaian adalah:
1. Bagi Orang yang Dinilai
(Karyawan)
Bagi karyawan yang dinilai, keuntungan
pelaksanaan penilaian kinerja, antara
lain:
a)Meningkatkan motivasi.
b)Meningkatkan kepuasan hidup.
c)Adanya kejelasan standar hasil
yang
mereka terapkan.
d)Umpan balik dari kinerja lalu
yang
kurang akurat dan konstruktif.
e)Pengetahuan tentang kekuatan dan
kelemahan menjadi lebih besar.
f)Pengembangan tantang
pengetahuan dan kelemahan
menjadi lebih besar, membangun
kekuatan dan mengurangi
kelemahan semaksimal mungkin.
g)Adanya kesempatan untuk
berkomunikasi ke atas.
h)Peningkatan pengertian tentang
nilai
pribadi.
i)Kesempatan untuk mendiskusikan
permasalahan  pekerjaan  dan

perlu dilaksanakan untuk
mencapai harapan tersebut.
k)Adanya pandangan yang lebih
jelas tentang konteks pekerjaan.
1)Kesempatan untuk
mendiskusikan cita-cita dan
bimbingan apa pun dorongan
atau pelatihan yang diperlukan
untuk memenuhi cita-
citakaryawan.
m)Meningkatkan hubungan yang
harmonis dan aktif dengan atasan.

2. Bagi Penilai (atasan, supervisor,
pimpinan, manager, konsultan)
Bagi penilai, manfaat pelaksanaan
penilaian kinerja adalah:
a)Kesempatan untuk mengukur dan

mengidentifikasikan
kecenderungan kinerja
karyawan untuk perbaikan
manajeman selanjutnya.
b)Kesempatan untuk

mengembangkan suatu pandangan
umum tentang pekerjaan
individu dan departemen yang

lengkap.

c)Memberikan  peluang  untuk
mengembangkan sistem
pengawasan baik untuk
pekerjaan manajer sendiri,
maupun pekerjaan dari
bawahannya.

d)Identifikasi gagasan untuk

peningkatan tentang nilai pribadi.
e)Peningkatan kepuasan kerja.
f)Pemahaman yang lebih baik
terhadap karyawan, tentang rasa
takut, rasa grogi, harapan, dan
aspirasi mereka.
g)Meningkatkan kepuasan kerja
baik terhadap karyawan dari para
manajer
maupun dari para karyawan.
h)Kesempatan untuk menjelaskan
tujuan dan prioritas penilai dengan
memberikan  pandangan yang
lebih baik terhadap bagaimana
mereka dapat memberikan

bagaimana mereka kontribusi yang lebih besar kepada
mengatasinya. perusahaan.
j)Suatu pemahaman jelas dari apa
yang diharapkan dan apa yang
Evaluasi Pengukuran Kinerja ................. (Safa’at) hal. 242 — 259

247



i)Meningkatkan rasa harga diri yang
kuat di antara manajer dan juga
para

karyawan, karena telah berhasil

mendekatkan ide dari karyawan
dengan ide para manajer.

j)Sebagai media untuk mengurangi
kesejangan antara sasaran individu
dengan sasaran kelompok atau
sasaran departemen SDM atau
sasaran perusahaan.

k)Kesempatan bagi para manajer
untuk menjelaskan kepada
karyawan apa yang sebenarnya
diinginkan oleh perusahaan dari
para karyawan sehingga para
karyawan dapat mengukur dirinya,
menempatkan dirinya, dan berjaya
sesuai dengan harapan dari
manajer.

1)Sebagai media untuk
menigkatkan interpersonal
relationship ~ atau  hubungan
pribadi antara karyawan dan
manajer.

m)Dapat sebagai sarana
meningkatkan motivasi karyawan
dengan lebih memusatkan
perhatian kepada mereka secara
pribadi.

n)Merupakan kesempatan berharga
bagi manajer agar dapat menilai
kembali apa yang telah dilakukan
sehingga  ada  kemungkinan
merevisi target atau menyusun
prioritas kembali.

0)Bisa mengidentifikasikan
kesempatan untuk rotasi atau
perubahan tugas karyawan.

3. Bagi Perusahaan
Bagi perusahaan, manfaat penilaian
kinerja antara lain:
a)Perbaikan seluruh  simpul unit-
unit yang ada dalam perusahaan
karena:
1)Komunikasi menjadi lebih
efektif  mengenai  tujuan
perusahaan dan nilai budaya
perusahaan.
2)Peningkatan rasa kebersamaan
dan loyalitas.
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3)Peningkatan kemampuan dan
kemauan manajer
menggunakan  keterampilan
dan keahlian memimpinnya
untuk memotivasi karyawan

dan mengembangkan
kemauan dan keterampilan
karyawan.

b)Meningkatkan pandangan secara
luas menyangkut tugas yang

dilakukan oleh masing-
masing karyawan.

c)Meningkatkan kualitas
komunikasi.

d)Meningkatkan motivasi karyawan
secara keseluruhan.
e)Meningkatkan keharmonisan
hubungan  dalam  pencapaian
tujuan perusahaan.
f)Peningkatan segi  pengawasan
melekat dari setiap kegiatan yang
dilakukan oleh setiap karyawan.
g)Harapan dan pandangan jangka
panjang dapat dikembangkan.
h)Untuk mengenali lebih jelas
pelatihan dan pengembangan yang
dibutuhkan.
i)Kemampuan menemu kenali setiap
permasalahan.
j)Sebagai sarana penyampaian pesan
bahwa karyawan itu dihargai oleh
perusahaan.
k)Budaya  perusahaan  menjadi
mapan. Setiap kelalaian dan
ketidakjelasan dalam
membina sistem dan prosedur
dapat dihindarkan dan kebiasaan
yang baik
dapat diciptakan  dan
dipertahankan. Berita baik bagi
setiap orang dan setiap karyawan
akan mendukung pelaksanaan
penilaian kinerja, mau
berpartisipasi secara aktif dan
pekerjaan selanjutnya dari
penilaian kinerja akan menjadi
lebih baik.
l)Karyawan yang potensial dan
memungkinkan untuk menjadi

pimpinan perusahaan atau
sedikitnya yang dapat
dipromosikan  menjadi  lebih
mudah terlihat, mudah
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diidentifikasikan, mudah
dikembangkan lebih lanjut, dan
memungkinkan peningkatan
tanggung jawab secara kuat.

m)Jika penilaian kinerja ini telah
melembaga dan keuntungan yang
diperoleh  perusahaan menjadi
lebih besar, penilaian kinerja akan
menjadi salah satu sarana yang
paling utama dalam meningkatkan
kinerja perusahaan.

Balanced Scorecard (BSC)

Robert S. Kaplan dan David P.
Norton (2002:7) Balanced Scorecard
merupakan suatu metode penilaian yang
mencakup empat perspektif untuk
mengukur kinerja perusahaan, yaitu
perspektif keuangan, perspektif
pelanggan, perspektif proses bisnis
internal, dan perspektif pembelajaran
dan pertumbuhan.

Teuku Mirza, (1997: 14) Tujuan
dan  pengukuran dalam Balanced
Scorecard bukan hanya penggabungan
dari ukuran-ukuran keuangan dan non-
keuangan yang ada, melainkan
merupakan hasil dari suatu proses atas
bawah (fop-down) berdasarkan misi dan
strategi dari suatu unit usaha, misi dan
strategi tersebut harus diterjemahkan
dalam tujuan dan pengukuran yang lebih
nyata.

Amin Widjaja Tunggal, (2002: 1)
Balanced Scorecard juga menunjukkan

bagaimana perusahaan
menyempurnakan prestasi keuangannya.
Sehingga Balanced

Scorecard memberikan suatu cara untuk
mengkomunikasikan  strategi  suatu

perusahaan pada manajer-manajer di
seluruh organisasi. Balanced Scorecard
menekankan bahwa pengukuran
keuangan dan non-keuangan harus

merupakan bagian dari informasi bagi
seluruh pegawai dari semua tingkatan
bagi organisasi.

Konsep BSC

Menurut Kaplan dan Norton
(2002:7) Balanced Scorecard mencakup
berbagai aktivitas penciptaan nilai yang
dihasilkan ~ dan  para  partisipan

perusahaan yang memiliki kemampuan
dan motivasi yang tinggi.

Konsep Balanced Scorecard
berkembang sejalan dengan
perkembangan implementasi konsep
tersebut. Kaplan dan Norton
menyatakan bahwa Balanced
Scorecard terdiri  dari  kartu  skor
(scorecard) dan berimbang (balanced).
Kartu skor adalah kartu yang digunakan
untuk mencatat skor hasil kinerja
seseorang. Kartu skor juga dapat
digunakan untuk merencanakan skor
yang hendak diwujudkan oleh personel
di masa depan. Melalui kartu skor, skor
yang akan diwujudkan personel di masa
depan dibandingkan dengan hasil kinerja
sesungguhnya. Hasil perbandingan ini
digunakan untuk melakukan evaluasi
atas kinerja personel yang bersangkutan.
Kata berimbang dimaksudkan untuk
menunjukkan bahwa kinerja personel
diukur secara berimbang dari dua aspek:
keuangan dan non-keuangan, jangka
pendek dan jangka panjang,
intern dan ekstern. Oleh sebab itu,
personel harus  mempertimbangkan
keseimbangan antara pencapaian kinerja
keuangan dan non-keuangan, antara
kinerja jangka pendek dan jangka
panjang, serta antara kinerja yang
bersifat intern dan yang
bersifat ekstern jika kartu skor personel
digunakan untuk merencanakan skor
yang hendak diwujudkan di masa depan.

Balanced Scorecard mengem-
bangkan seperangkat tujuan unit bisnis
melampui rangkuman unit finansial.
Para eksekutif perusahaan sekarang
dapat mengukur berbagai unit bisnis
mereka dengan menciptakan nilai bagi
para pelanggan perusahaan saat ini dan
yang akan datang dan seberapa banyak
perusahaan harus meningkatkan
kemampuan internal dan investasi di
dalam sumber daya manusia, sistem dan
prosedur yang dibutuhkan untuk
meningkatkan  kinerja yang akan
datang.

Perpektif BSC
Banyaknya kelemahan
pengukuran kinerja dengan sistem
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tradisional mendorong Kaplan dan
Norton untuk mengembangkan suatu
sistem  pengukuran  kinerja  yang
memperhatikan empat perspektif, yaitu:

1)Perspektif Pelanggan

Pada pelanggan, perusahaan
mengidentifikasikan dan mendefinisikan
pelanggan dan segmen pasarnya.
Perusahaan diharapkan mampu
membuat suatu segmentasi pasar dan
menentukan target pasarnya yang paling
mungkin untuk dijadikan sasaran sesuai
dengan kemampuan sumber daya dan
rencana jangka panjang perusahaan.
Perspektif ini memiliki  beberapa
pengukuran utama dari outcome yang
sukses dengan formulasi dan penerapan
strategi yang baik. Sasaran strategik dari
perspektif pelanggan yaitu firm equity di
antaranya adalah meningkatnya
kepercayaan pelanggan atas produk dan
jasa yang ditawarkan perusahaan,
kecepatan pelayanan yang diberikan,
dan kualitas hubungan perusahaan
dengan pelanggannya.

2)Perspektif Keuangan

Ukuran kinerja keuangan menunjukkan
apakah strategi dan implementasinya
mampu memberikan kontribusi dalam
menghasilkan laba bagi perusahaan.
Untuk menjadikan organisasi suatu
institusi  yang mampu  berkreasi
diperlukan  keunggulan di  bidang
keuangan. Melalui keunggulan di bidang
ini, organisasi menguasai sumber daya
yang sangat diperlukan  untuk
mewujudkan tiga perspektif strategi lain
yaitu perspektif pelanggan, perspektif
proses bisnis internal, dan perspektif
proses pembelajaran dan pertumbuhan.
3)Perspektif Proses Bisnis Internal

Para manajer harus memfokuskan
perhatiannya pada proses bisnis internal
yang menjadi  penentu  kepuasan
pelanggan pada kinerja perusahaan dari
perspektif pelanggan. Kinerja dari
perspektif tersebut diperoleh dari proses
kinerja bisnis internal yang
diselenggarakan perusahaan. Perusahaan
harus memilih proses dan kompetensi
yang menjadi unggulannya serta
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menentukan ukuran-ukuran untuk

menilai  kinerja-kinerja proses  dan
kompetensi tersebut. Sasaran stratejik
dari proses bisnis ini
adalah organizational capital, seperti
meningkatnya kualitas proses pelayanan
kepada pelanggan, komputerisasi proses
layanan  kepada  pelanggan, dan
penerapan infrastruktur teknologi yang

memudahkan pelayanan kepada
pelanggan.
4)Perspektif Pembelajaran dan

Pertumbuhan Kaplan dan Norton
(1996: 40-41) membagi  tolok  ukur
perspektif ini dalam tiga prinsip yaitu:
(a)People

Tenaga kerja pada perusahaan dewasa
ini lebih lanjut dituntut untuk dapat
berpikir kritis dan melakukan evaluasi
terhadap proses dan lingkungan untuk
dapat memberikan usulan perbaikan.
Oleh sebab itu, dalam pengukuran
strategi perusahaan, salah satunya harus
berkaitan secara  spesifik  dengan
kemampuan pegawai, yaitu apakah
perusahaan telah mencanangkan
peningkatan kemampuan sumber daya
manusia yang dimiliki.

Dalam kaitannya dengan sumber daya
manusia ada tiga hal yang perlu ditinjau
dalam menerapkan Balanced
Scorecard :

1)Tingkat kepuasan karyawan

Kepuasan karyawan merupakan suatu
pada kondisi untuk meningkatkan
produktivitas, kualitas,  pelayanan
kepada konsumen dan kecepatan
bereaksi. Kepuasan karyawan menjadi
hal yang penting khususnya bagi
perusahaan jasa.

2)Retensi Karyawan

Retensi karyawan adalah kemampuan
perusahaan  untuk  mempertahankan
pekerja - pekerja terbaiknya untuk terus
berada dalam organisasinya. Perusahaan
yang telah melakukan investasi dalam
sumber daya manusia  akan sia-
sia apabila  tidak  mempertahankan
karyawannya untuk terus berada dalam
perusahaan.
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3)Produktivitas karyawan

Produktivitas merupakan hasil dari
pengaruh rata-rata dari peningkatan
keahlian dan  semangat inovasi,
perbaikan proses internal, dan tingkat
kepuasan pelanggan. Tujuannya adalah
menghubungkan output yang dilakukan
para  karyawan terhadap  jumlah
keseluruhan karyawan. Produktivitas
karyawan digunakan untuk mengetahui
produktivitas karyawan dalam bekerja
untuk periode tertentu. Pengukurannya
dengan membandingkan antara laba
operasi dengan jumlah karyawan.

(b)System

Motivasi dan keterampilan karyawan
saja tidak cukup untuk menunjang
pencapaian tujuan proses pembelajaran
dan pertumbuhan apabila mereka tidak
memiliki informasi yang memadai.
Pegawai di  bidang  operasional
memerlukan informasi yang cepat, tepat
waktu dan akurat sebagai umpan balik,
oleh sebab itu karyawan membutuhkan
suatu sistem informasi yang mempunyai
kualitas dan kuantitas yang memadai
untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

(c)Organizational Procedure

Prosedur yang  dilakukan  suatu
organisasi perlu diperhatikan untuk
mencapai suatu kinerja yang handal.
Prosedur dan perbaikan rutinitas harus
diteruskan karena karyawan yang
sempurna dengan informasi yang
berlimpah tidak akan memberikan
kontribusi pada keberhasilan usaha
apabila mereka tidak dimotivasi untuk
bertindak  selaras  dengan  tujuan
perusahaan.

PENELITIAN SEBELUMNYA
Penelitian yang dilakukan Safa’at
yang berjudul Pengendalian Persediaan
Bahan Baku Dengan Metode EOQ
(Economic Order Quantity) Untuk
Menentukan Jumlah Purchase Order
(PO) Pada PT Varia Usaha Beton, Plant
Beton Siap Pakai Gresik yang
menyimpulkan bahwa jumlah
persediaan maksimum bisa dipakai
sebagai dasar penentuan  jumlah

purchase order (PO) kepada para
vendor.

Hasil penelitian tersebut akan
diterapkan di tahun 2012 melalui
pengendalian dan pengawasan,
kemudian dievaluasi dengan Balanced
scorecard.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian kasus pada PT Varia Usaha
Beton dengan objek dokumen-dokumen
yang berhubungan dengan persediaan
terutama bahan baku. Dalam penelitian
ini data yang digunakan adalah data
sekunder dimana datanya diperoleh
langsung dari perusahaan dan data-data
lain  yang  berhubungan  dengan
penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang
dibutuhkan dilakukan dengan beberapa
metode, antara lain :

a. Wawancara yaitu mendapatkan data
dengan  melakukan = wawancara
langsung kepada karyawan yang
sesuai dengan bidangnya dengan
harapan dapat memperoleh data
tentang gambaran perusahaan, biaya
yang berhubungan dengan persediaan
bahan baku dan permasalahan-
permasalahan lainnya.

b. Dokumentasi yaitu mendapatkan data
dengan  pengumpulan  dokumen-

dokumen dimana diharapkan
diperoleh data tentang
pemakaian/permintaan bahan baku,
biaya pemesanan, biaya

penyimpanan, waktu tunggu dan
harga bahan baku.

Teknik Analisa Data
Pengendalian Persediaan

Teknik analisa tentang
pengendalian persediaan yang
digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan hasil penelitian

sebelumnya, dimana didapat hasil
sebagai berikut :
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Tabel 1. EOQ dan Frekwensi

Tabel 4. Safety Stock dan Reorder

Pemesanan Point Bahan Baku Semen
Bulan Pasi Bay Pecah Semen Bulen D AU [T | S5@) [ ROPm)
EQQ |Frelowensi | EOCQ | Frelowend | EQQ | Frekwensi Tanmarn 590 66 - 20 300 343
e Februati 54763 196 20 309 19.0
H 2 22 4 2 23 - 0T P D = —
Maret 50067 23] 66016 21| 150 52 f”,}‘ 1'13,4;[’;& 23 Jii &2
Al 736,30 29| 76887 31| 18083 65 Apr AT2. 39.1 10 3. 780
i 15 31| L0919 21| 2086 75 Mei 133340 302 10 399 200
Tuni 73036 19| 8183 33| 18410 66 Jumi 121549 403 10 39.9 804
Tul 806.74 32| 8173t 33| 18478 66 Tuli 122449 303 10 309 794
Ansts 1,010.43 390 w147 380 1837 6.0 Agushus 1231.01 307 10 309 19.6
September | 73692 30 900.70 36| 18390 6.7 September 123938 413 20 309 1223
Okwber | 90423 35| 100081| 40| 14| 19 Okicber | L3876 3. 20 99| 1333
November | __710.06 28] 76871 3116782 60 November | L0016 3 28 00 070
Desember | §99.98 3] SMT S| 2 IE Desember | L3012 184 20 390 136.7
Rata-rata 319 13
Standar devias 114 0.3
Tabel 2. Safety Stock dan Reorder
Point Bahan Baku Pasir Tabel 5. Persediaan Maksimum
Bulan D AU IT $5(xr) | ROP(a) — - -
Tamari 126102 07 30 1659 2880 Bulan Pm(ﬂ:i’ B““ﬁm[ﬂ_“z S"mm(“’f) _
Februari | 11837 03 20 1659 2505 Januari. 1340 8422 783
Vet 131003 133 10 1659] 114 Februari 1162 808.6 1634
April 211983 70.7 10 165.0 2366 Daret 766.6 8382 18490
Mei 230303 773 10 1659 434 Apnil D024 961.0 2207
Tuni 2,084.63 693 10 1639 2354 M 950.1 12073 2481
Tuli 254343 820 20 163.9 330.0 Tuni 896.3 L0166 240
Apustus 3,990.12 128.7 20 163.9 4234 Juli 072.7 10154 1246
September | 2,239.03 746 30 165.9 380.8 Apnstus 11764 11396 1751
Oktober 318531 103.1 40 165.9 578.2 sgpmm 0 10938 758
November | 1,970.36 65.7 40 163.9 4286 Okiober 10702 11900 2613
Desember Ra[;:rl::” 1“';: 0l 18] o4 Novwember 3760 066.8 075
- 1. £.3 o 5 17 244 4
Standar devias | 264 12 Desember L0615 LINS Hid
Pengukuran Kinerja
Tabel 3. Safety Stock dan Reorder D_l dalam Balanced Scorecard di
Point Bahan Baku Batu Pecah PT  Varia Usahe} Beton,  penerapan
metode EOQ dikelompokkan dalam
Bulan D AU LT S$(ar) | ROP(r) perspektif ~ Pelanggan, dimana pada
Januari 1,660.30 338 3.0 1981 339.6 . .
Februari 149933 333 20 1081 3032 pelanggan, perusahaan mengidentifi-
Maret 175328 56.6 L0 198.1 2546 kasikan dan mendefinisikan pelanggan
Agpril 237826 793 ] 198.1 2774
. 100741 13?3 0 991 330.; dgn segmen pasarnya. Perusahaan
Tuni 269333 503 L0 193.1 2878 diharapkan mampu membuat suatu
Juli 268733 86.7 20 1938.1 3715 :
A | 356507 = 5 A segmentasi pasar dap menentukgn target
September | 3.063.67 1083 30 198.1 5244 pasarnya yang paling mungkin untuk
Olktober 403033 130.0 40 193.1 718.1 1 1 1
November | 237127 79 40 1931 5151 dijadikan ~ sasaran =~ sespai  demgan
Desember | 344017 L0 10 1981 120 kemampuan sumber daya dan rencana
Efmm __{ 913 23 jangka panjang perusahaan. Perspektif
andar devias 282 12 .. eqeq .
ini memiliki beberapa pengukuran
utama dari outcome yang sukses dengan
formulasi dan penerapan strategi yang
baik. Sasaran strategik dari perspektif
pelanggan yaitu firm equity di antaranya
adalah  meningkatnya  kepercayaan
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PERSPE
CTIVE

STRATEGY BALANCE SCORECARD

pelanggan atas produk dan jasa yang

ditawarkan  perusahaan,  kecepatan
pelayanan yang diberikan, dan kualitas
hubungan perusahaan dengan
pelanggannya.

Dalam akitivitas rutinnya, untuk
mendukung kebijakan perusahaan dalam
rangka menjamin kepercayaan dan
kepuasan pelanggan, penerapan metode
EOQ ini dikendalikan dan diawasi oleh
Bagian Pengadaan dan Pergudangan,
dan fungsi pelanggan diwakili dan
diterjemahkan oleh Bagian Pemasaran,
dimana Bagian Pemasaran bertanggung
jawab  untuk  mengukur  tingkat
kepercayaan dan kepuasan pelanggan.

Tabel 6. Sasaran Pengukuran Kinerja
Bagian Pengadaan dan Pergudangan
ACTIONPLAN

Item | Objectives | Measurement Target Intiative

Bobat

CTISTOOMNE
=

- |C1 | Memperancar

C1L
C11

Ketersediam
bahen beku

Tercapatya stok Perencanaan metodz EOQ

produks inimal 100% Monttoring persedian Plant

4%

Sesuai blanko dalam Balanced
Scorecard, diawali dengan perspektif

- Unit Usaha Pemecah Batu

Pada tahun 1989 PT Semen
Gresik (persero) menyerahkan unit
usaha samping tersebut kepada salah
satu anak perusahaan, yaitu PT Varia
Usaha.

Seiring dengan pertumbuhan
ekonomi yang cukup tinggi dan
pesatnya perkembangan sektor
konstruksi, khususnya pembangunan
infrastruktur dan properti, PT Varia
Usaha Beton ikut berpartisipasi melalui
usaha penyediaan produk-produk Beton
Siap Pakai, Beton Masonry dan Batu
Pecah Mesin/base Coarse, serta bahan
bangunan lainnya yang berbahan baku
semen.

Dengan didukung staf karyawan
yang berpengalaman di bidang beton,
peralatan-peralatan yang tepat serta
fasilitas group, perusahaan senantiasa

mengutamakan kepuasan dan
kepercayaan pelanggan, dengan
menjamin  bahwa  produk  yanh

dihasilkan dapat memenuhi mutu yang
dipersyaratkan, penyerahan produk tepat
waktu serta harga yang bersaing.

pelanggan, kemudian sasaran/objectives Diskripsi ~ Hasil ~ Penelitian  dan
adalah memperlancar produksi, Pembahasan
kemudian pengukuran keberhasilan Pengendalian Persediaan
(measurement) dari sasaran tersebut Di tahun 2012 PT Varia Usaha
adalah  ketersediaan  bahan  baku, Beton Plan Beton Siap Pakai Gresik
kemudian ditindak lanjuti  dengan melakukan penerapan metode EOQ atas
menentukan target dari ketersediaan hasil perencanaan pengendalian
bahan baku adalah tercapainya stok persediaannya yang telah dilakukan
minimal(safety stock), kemudian untuk sebelumnya.
mencapai target tersebut dilakukan a. Bahan baku pasir
upaya/initiative adalah dengan cara Hasil penelitian atas monitoring
perencanaan  metode EOQ  dan dari penerapan metode EOQ untuk
monitoring persediaan. Kedua upaya bahan baku pasir adalah:
diberi bobot 40%, dengan masing-
masing upaya diberi bobot 20%.
HASIL
Profil Persahaan

Pada tahap awal merupakan unit
usaha samping PT Semen Gresik
(Persero) yang meliputi:
- Unit Usaha Beton Siap
Pakai(Remicon)
- Unit Usaha Tegel & Beton Ringan
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Tabel 7. Persediaan Pasir Hasil
Penerapan Metode EOQ (m3)

Bulan fﬁ:ziﬂ Persed. |Purchasing| Persed. | Persed. | Persed. | Persed |Kekurangan
55) Makstmum| Order | Awal | Masuk | Kelar | Akhir | /kelebihan

Jamuari 1659 | 7340 | 16148 | (30.0) |1,500.0 |1,600.0 | (130.0) (1959)
Februai | 1659 | 7162 | 15756 |(130.0)|1.575.6 [1.200.0 | 24556 (295.9)
Maret 1659 | T66.6 | 1,763.2 | 2456 |1,763.2|1,600.0 | 408.8 797
Apnl 1659 | 9024 |26170 | 4088 |2,617.0(2,3000| 7258 2429
Mei 1659 | 9501 [29453 | 7258 |2,9453|2,50001,1711 5599
Juni 1659 | 8963 |[2,3993 |11711|2,399.3|3,162.0 | 6084 10052
Juli 1659 | 9717 |3,1126 | 6084 |3,112.6(3,0000| 721.0 425
Agustus | 1659 | 11764 | 4.588.0 | 721.0 |4.588.0 [4.500.0 | 809.0 5551
September | 1659 | 9229 | 27687 | 809.0 (2.768.72.700.0 | 8777 643.1
Oktober | 1659 | 1,0702 |3,7457 | 877.7 (3,000.0 |4,000.0 | (1223) 7118
November | 1659 | 876.0 | 24528 |(1223)]2,300.0 3,000.0 | (822.3) (288.2)
Desember | 1659 | 10615 |3.7153 |(822.3)(3.500.0 [4.000.0 [(1,3223)| (988.2)

Pada Januari untuk bahan baku pasir

diketahui:

Persediaan minimum (SS) = 165,9

m3 (dari Tabel 2)

Persediaan maksimum = 734,0

m3 (dari Tabel 5)

Purchasing order = 734 x

2,2 (dari Tabel 1) = 1.614,8

m3

Persediaan awal = (30,0)

m3 (diketahui dari data perusahaan)

Persediaan masuk = 1.500,0

m3 (diketahui dari data perusahaan)

Persediaan keluar = 1.600,0

m3 (diketahui dari data perusahaan)

Persediaan akhir = (130,0)

m3 (persediaan awal
masuk - persediaan keluar)
Kekurangan/kelebihan
m3 (persediaan awal

+ persediaan

= (195,9)
— persediaan

pesanan dilakukan dan barang-barang
diterima adalah cenderung konstan,
namun terjadi kekurangan barang atau
back order.

Jika kita perhatikan telah
terjadi kekurangan persediaan masuk
dibandingkan dengan jumlah
purchasing order yang telah diberikan
ke vendor, yang tentunya hal ini
berdampak pada persediaan akhir dan
awal. Kekurangan tersebut dikarenakan
bahan baku pasir merupakan bahan baku
alam yang ketersediaannya sangat
tergantung dengan kondisi alam, dimana
pada bulan-bulan tersebut terjadi musim
hujan sehingga sungai meluap dan
proses penambangan bahan baku pasir
menjadi terhambat, selain itu juga pada
bulan-bulan tersebut terjadi peningkatan
volume produksi dan penjualan sehingga
permintaan pasar secara umum terhadap
bahan baku pasir juga meningkat.

Jadi metode EOQ kurang bisa
diterapkan pada pengendalian
persediaan bahan baku pasir karena
terjadi kekurangan barang atau back
order.

b. Bahan Baku Batu pecah

Hasil penelitian atas monitoring
dari penerapan metode EOQ untuk
bahan baku batu pecah adalah:

Tabel 8. Persediaan Batu Pecah Hasil
Penerapan Metode EOQ (m3)

minimum)

Dari  hasil penelitian diatas
menunjukkan bahwa terjadi kekurangan
atau persedian dibawah minimum pada
bulan Januari, Februari, November dan
Desember.

Jika  kita  kaji, menurut
Ahyari(1990: 260) bahwa semua
asumsi-asumsi dasar penerapan EOQ
telah terpenuhi, dimana permintaan akan
produk adalah cenderung konstan, harga
per unit produk adalah cenderung
konstan, biaya penyimpanan per unit per
tahun adalah konstan, biaya pemesanan
per pesan adalah konstan, waktu antara
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Bulan fﬁjjiﬂ Persed  [Purchasing| Persed | Persed | Persed | Persed. |Kekurangan

55) Maksimum| Order | Awal | Masuk | Kelar | Abkhir | /kelebihan

Jamuari 1981 8422| 21897 500 | 1,7000| 1.866.7| (1167) (1481
Februari 1981 8086 | 20215 (1167 1,900.0| 14000| 3833 (34§
Maret 198.1) 8382 2317.1| 383323000 1,866.7| 1,016.7 185.2
Aprd 1981 9670 | 2.997.7| 1,016.7 | 2,500.0 | 2,6833 | 8333 818.6
Mei 198.1) 12073 | 49499| 8333 4.0000]2916.7| 19167 635.2
Jurd 1981 10166| 3354819167 |33300|3.6890| 15777 L7186
Jul 1981 10154 | 33508 1577.7| 33300 |3.5000| 14277 13796
Agustus 1981 11396 | 43305 14277 |43000|52500| 4777 12296
September | 198.1) 10988 | 39557| 477.7|3.9500|3,1500| 1.277.7 2796
Oktober 198.1) 1,199.0| 4.796.0| 1.277.7 | 3,500.0 | 4.666.7| 111.0| 1,0796
November | 198.1)  966.8 | 2997.1| 11101 2990.0|3.500.0| (399.0) (871
Desember | 198.1) 11228 | 41544 | (399.0)( 41300 | 4.666.7| (915.7)) (397.0)

Pada Januari untuk bahan baku batu
pecah diketahui:
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Persediaan minimum (SS) = 198,1
m3 (dari Tabel 3)

Persediaan maksimum = 8422
m3 (dari Tabel 5)

Purchasing order = 8422 x
2,6 (dari Tabel 1) = 2.189.,7
m3

Persediaan awal = 50,0

m3 (diketahui dari data perusahaan)
Persediaan masuk = 1.700,0
m3 (diketahui dari data perusahaan)
Persediaan keluar = 1.866,7
m3 (diketahui dari data perusahaan)
Persediaan akhir = (116,7)
m3 (persediaan awal + persediaan
masuk - persediaan keluar)

Kekurangan/kelebihan = (148,1)
m3 (persediaan awal — persediaan
minimum (148,1) m3
(persediaan  awal —  persediaan
minimum)

Dari hasil penelitian diatas

menunjukkan bahwa terjadi kekurangan
atau persedian dibawah minimum pada
bulan Januari, Februari, November dan
Desember.

Jika  kita kaji, menurut
Ahyari(1990:  260) bahwa semua
asumsi-asumsi dasar penerapan EOQ
telah terpenuhi, dimana permintaan akan
produk adalah cenderung konstan, harga
per unit produk adalah cenderung
konstan, biaya penyimpanan per unit per
tahun adalah konstan, biaya pemesanan
per pesan adalah konstan, waktu antara
pesanan dilakukan dan barang-barang
diterima adalah cenderung konstan,
namun terjadi kekurangan barang atau
back order.

Jika kita perhatikan telah terjadi
kekurangan persediaan masuk
dibandingkan dengan jumlah
purchasing order yang telah diberikan
ke vendor, yang tentunya hal ini
berdampak pada persediaan akhir dan
awal. Kekurangan tersebut dikarenakan
bahan baku batu pecah merupakan
bahan baku alam yang melalui proses
crushing dimana ketersediaannya sangat
tergantung dengan kondisi alam, dimana
pada bulan-bulan tersebut terjadi musim
hujan sehingga proses penambangan dan
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proses crushing bahan baku batu pecah
menjadi terhambat, selain itu juga pada
bulan-bulan tersebut terjadi peningkatan
volume produksi dan penjualan sehingga
permintaan pasar secara umum terhadap
bahan baku batu pecah juga meningkat.

Jadi metode EOQ kurang bisa
diterapkan pada pengendalian
persediaan bahan baku batu pecah
karena terjadi kekurangan barang atau
back order.
c. Bahan baku Semen

Hasil penelitian atas monitoring
dari penerapan metode EOQ untuk
bahan baku semen adalah:

Tabel 9. Persediaan Semen Hasil
Penerapan Metode EOQ (ton)

Bl fiﬁzﬂ Persed. |Purchasing| Persed. | Persed. | Persed. | Persed. |Kekurangan

i 55) Maksimmm| Order | Awal | Masuk | Kehar | Akhir |/ kelebihan

Jamari 399 1785 8925| 1000 8300 8000 1300 60.1
Februan 399 1634) T190| 1500| 6300 600.0| 2000 110.1
Maret 399 1849 9615| 2000| 800.0| 800.0| 2000 160.1
Aprd 3990 2207 14346 20001 1,150.0| 1,150.0| 2000 160.1
Mei 399 2481 1.8608| 20001125001 12500( 2000 160.1
Jund 399 24) 14784 2000 | 14750 [15810] 940 160.1
Juli 399 1246 14824| 9401480013000 740 51
Agustus 399 2251 23500| 7402350022500 1740 M1
September | 399 2258 15129| 1740 1330013500 1740 1341
Oktober 399 2613 20643| 1740120000 20000| 1740 1341
November | 399 2075 1450| 1740 15000 15000 | 1740 1341
Desember | 399  2444) 17841| 17401 2.0000] 2,0000 | 1740 1341

Pada Januari untuk bahan baku semen

diketahui:

Persediaan minimum (SS)
ton (dari Tabel 4)
Persediaan maksimum
ton (dari Tabel 5)
Purchasing order
5 (dari Tabel 1)

ton

Persediaan awal
ton (diketahui dari data perusahaan)
Persediaan masuk
ton (diketahui dari data perusahaan)
Persediaan keluar
ton (diketahui dari data perusahaan)

Persediaan akhir
ton (persediaan awal

J’_

masuk - persediaan keluar)

39,9

178,5

= 178,5 x
= 892,5

= 100,0
= 850,0
= 800,7

= 150,0
persediaan




Kekurangan/kelebihan = 60,1 ton
(persediaan ~ awal —  persediaan
minimum)

Dari hasil penelitian diatas
menunjukkan bahwa tidak terjadi
kekurangan persedian.

Jika  kita  kaji, menurut
Ahyari(1990: 260) bahwa semua

asumsi-asumsi dasar penerapan EOQ
telah terpenuhi, dimana permintaan
akan produk adalah cenderung konstan,
harga per unit produk adalah cenderung
konstan, biaya penyimpanan per unit
per tahun adalah konstan, biaya
pemesanan per pesan adalah konstan,
waktu antara pesanan dilakukan dan
barang-barang diterima adalah
cenderung konstan, dan tidak terjadi
kekurangan barang atau back order.

Terjadi peningkatan permintaan
yang ditunjukkan dengan penambahan
purchasing order pada bulan Agustus,
pada bulan tersebut bertepatan
menjelang lebaran dimana biasanya
terjadi percepatan proyek sebelum libur
lebaran. Dan juga ada peningkatan
permintaan pada bulan November dan
Desember, dimana biasanya pada akhir
tahun proyek-proyek harus segera
diselesaikan sesuai anggaran dan
jadwalnya.

Jadi metode EOQ bisa diterapkan
pada pengendalian persediaan bahan
baku semen.

Pengukuran Kinerja
a. Bahan Baku Pasir

Hasil penelitian dan analisa atas
pengukuran kinerja penyediaan bahan
baku pasir adalah:
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Tabel 10. Pengukuran Kinerja Penyediaan

Pasir
Persentase Penilaian
Bulan K;L:lzii.ann kelurangan / | terhadap
kelebihan{%6) | bobot(%a)
Jammari (195.9) -118.1 0.0
Februari (295.9) -178.4 0.0
Maret 797 481 200
April 2429 146 4 200
Mei 5599 337.5 20.0
Juni 1,005.2 605.9 20.0
Juli 442 5 2667 200
Agustus 5551 3346 20.0
September 643.1 3876 20.0
Oltober 7118 4290 200
November (288.2) -173.7 0.0
Desember (988.2) -5957 0.0
Rata-rata 133
Pada Januari untuk bahan baku pasir

diketahui:
Persediaan minimum (SS)

=165,9 m3 (dari Tabel 7)

Kelebuhan/kekurangan

=-195,9 m3

Persentase kekurangan/kelebihan

-118,1%

=(-195,9/165,9) x 100 =

Penilaian terhadap bobot
= 0% (karena pencapaian <

-100%)

b. Bahan Baku Batu Pecah

Hasil penelitian dan analisa atas
pengukuran kinerja penyediaan bahan
baku batu pecah adalah:
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Tabel 11. Pengukuran Kinerja

Tabel 12. Pengukuran Kinerja

Penyediaan Batu Pecah Penyediaan Semen

Persentase Penilaian Persentase Penilaian

Bulan Kilzz:;liin keku:r.angan,.-" terhada{:} Bulan Kil'zln';ﬁlgaﬂ kekurangan / | terhadap

Tanuari (148.1) kdema_]‘f‘?s bobot(i?_o , ™ | kelobiban®%) | bobot(%)
Febrmasi (314.8) 21589 0o Jamuari 60 1 1306 200
Maret 1852 93 5 20.0 Februari 1101 2759 20.0
Aprl 2186 130 00| Maret 160.1 4013 20.0
Mei 6352 320.7 200 April 160.1 4013 200
Juni 1,718.6 867.5 20.0] Mei 160.1 4013 20.0
Tuli 1.379.6 696.4 200  Juni 160.1 4013 20.0
Agustus 1,229.6 620.7 200  Juli 541 135.6 20.0
September 279.6 141.1 200]  ‘Agustus 341 85 5 200
Oktober 1.079.6 5450 20.0 September 1341 3361 200
November #7.1) ~44.0 88 Oktober 134.1 336.1 20.0
Desember | (397.1) R 3014 122 November 1341 336.1 200
ata-rata > [Desember 1341 336.1 200
Rata-rata 20.0

Pada Januari untuk bahan baku batu
pecah diketahui:
Persediaan minimum (SS)
198,1 m3 (dari Tabel 8)
Kelebuhan/kekurangan
-148,1 m3

Persentase kekurangan/kelebihan
(-148,1/198,1) x 100

Penilaian terhadap bobot
15% (persediaan awal tersedia 74,8%

dari

persediaan

minimum,

-74,8%

sehingga

penilaian bobotnya 74,8% x 20%)

c. Bahan Baku Semen

Hasil penelitian dan analisa
pengukuran kinerja penyediaan
bahan baku semen adalah:

atas

Evaluasi Pengukuran Kinerja
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Pada Januari untuk bahan baku batu
semen diketahui:
Persediaan minimum (SS)
39,9 ton (dari Tabel 9)

Kelebuhan/kekurangan

60,1 ton

Persentase kekurangan/kelebihan
(60,1/39,9) x 100

150,6%

Penilaian terhadap bobot
20% (karena pencapaian >0%)

c. Pengukuran Kinerja Total

Tabel 13. Evaluasi Pengukuran

Kinerja
7 | STRATEGY BALANCE SCORECARD ACTIONLAN
"‘-E lem | Objecies | Mewwement | Tanget | Reaies Penyebe Rencana Tindek Lant | Pencapain Bobot
C
(. | Memperncar | Ketesedaan | Tercapayastok | 20%[Perencanaan metode EOQ
produks | baben baku | el 100% uddh dldkan
16,20 Montoring persedian b~ [Mencari metode aemat 362%
ke dontejac ehebisn (slam BOQ ik pevencanaan
persedan otk pest danbaty |G apkas bk ek pase
pecdh dan bt pecal
Dari dua upaya/initiative,
keduanya sudah dilakukan, namun

pencapaian bobotnya belu sempurna,

dimana

upaya

(Safa’at) hal. 242 — 259
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perencanaan  metode EOQ  telah
dilaksanakan sehingga mencapai bobot
sempurna 20%. Upaya yang kedua juga
telah  dilaksanakan  akan  tetapi
mengalami kendala dimana terjadi
kehabisan persediaan untuk bahan baku
pasir dan batu pecah, sehingga jika
dirata-rata pencapaian bobotnya adalah
rata-rata:
(pengukuran kinerja penyediaan pasir +
pengukuran kinerja penyediaan batu
pecah + pengukuran kinerja penyediaan
semen)/3;
Sehingga didapat nilai (13,3% + 15,3%
+20%)/3 =16,2%

Jadi atas sasaran/objectives kinerja
memperlancar produksi tercapai nilai
36,2%.

KESIMPULAN

a. Pengendalian persediaan  dengan
metode EOQ yang telah
direncanakan sebelumnya hendaknya
dilakukan penerapan untuk
membuktikan kebenarannya.

b. Diperlukan media untuk mengukur
kinerja penerapan metode EOQ,
salah satunya dengan metode
balanced scorecard

¢. Hasil penerapan metode EOQ kurang
bisa diterapkan pada pengendalian
persediaan bahan baku pasir dan batu
pecah karena terjadi kekurangan
barang atau back order karena sangat
tergantung dengan kondisi alam,
sedangkan pada bahan baku semen
bisa  diterapkan  karena  tidak
kekurangan barang atau back order
karena merupakan output produk
manufaktur secara kontinyu.

d. Hasil evaluasi pengukuran kinerja
tidak bisa mencapai nilai sempurna
sesuai dengan bobotnya, karena
target tercapainya stok minimal tidak
mencapai 100%

SARAN

a. Perlu dilakukan pengendalian dan
pengawasan  yang ketat serta
monitoring persediaan baik
persediaan masuk maupun persediaan
keluar agar tidak terjadi kehabisan
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persediaan yang mengakibatkan tidak
bisa memperpancar produksi.

b. Dicari metode alternatif selain EOQ
untuk perencanaan dan pengendalian
persediaan  serta  penerapannya
terutama untuk bahan baku pasir dan
batu pecah.

c. Perlu peningkatkan kinerja terutama
Bagian Pengadaan dan Pergudangan
agar hasil evaluasi pengukuran
kinerja menjadi sempurna
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